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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perkembangan Non Performing Loan (NPL) PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk periode tahun 2009-2013 setiap triwulannya mengalami 

fluktuatif. Non Performing Loan (NPL) tertinggi terjadi pada tahun 2009 

Triwulan III sebesar 1,90%, sedangkan Non Performing Loan (NPL) 

terendah sebesar 0,17% pada tahun 2009 Triwulan II, rata-rata setiap 

triwulannya sebesar 0,79%. 

2. Perkembangan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk priode tahun 2009-2013 setiap triwulannya 

mengalami fluktuatif. Untuk cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) 

tertinggi yaitu sebesar 5,72%  pada tahun 2009 Triwulan III, cadangan 

kerugian penurunan nilai (CKPN) terendah yaitu sebesar 1,93%  pada tahun 

2013 Triwulan IV dengan rata-rata pertumbuhan setiap triwulannya sebesar 

3,25%. 

3. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN). Koefisien regresi sederhana 

sebesar 1,487. Nilai Koefisien korelasi sebesar 0,568 berada pada interval 

0,40-0,599, berarti tingkat hubunannya sedang. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,323 atau 32,3% yang berarti presentasi sumbangan pengaruh 

variabel Non Performing Loan (NPL) terhadap cadangan kerugian penurunan 
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nilai (CKPN) kecil, sedangkan sisanya 67,7% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukan dalam model. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan, maka penulis mencoba untuk memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Kondisi perkembangan Non Performing Loan (NPL) selama periode tahun 

2009-2013 rata-rata pertriwulannya sebesar 0,79%. Sesuai ketentuan Bank 

Indonesia kondisinya sehat karena lebih kecil dari 5,0%. Karena itu perlu 

dipertahankan dengan melakukan pengelolaan kredit sebaik- baiknya. 

2. Kredit pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk harus dikelola dengan 

baik. Karena akan berpengaruh pada cadangan penghapusan piutang (CKPN) 

yang dicadangkan. dengan demikian kondisi yang sudah baik ini PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk harus tetap mempertahankanya. 

3. Faktor lain yang berpengaruh besarnya 67,7%. Dengan demikian agar 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor selain Non Performing 

Loan (NPL) yang mempengaruhi cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) 

  


